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MOTO 

Suatu keberhasilan tanpa suatu pengorbanan 

tidak akan ada nilainya. 

 

ciri orang yang sukses adalah orang yang 

mau berusaha dan tidak mudah putus asa. 

 

Orang yang pandai adalah orang yang bisa 

menghargai waktu 
 

Sukses itu bagaikan bayangan, Semakin dikejar 

semakin menjauh jadi  abaikan hal itu dan jalani 

hidup apa adanya, niscaya sukses akan 

mengikutimu dan kegagalan adalah sukses yang 

tertunda 
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 Alat pengukir kayu ini adalah salah satu alat untuk mengukir hiasan 

gantungan sangkar burung, yang khususnya untuk pengukiran berlubang/ukiran 

plong. Dikarenakan nilai sangkar burung yang polos dan yang ada ukirannya 

sangat jauh yaitu skitar dua kali lipat dari yang polos,dan hal ini dapat  

memperbaiki ekonomi masyarakat dengan cara pembuatan sangkar burung. Dan 

dari hasil surve prodak yang di minati rata-rata adalah sangkar burung yang 

berukir, fungsi alat ini hanya untuk mempercepat proses pengukiran hiasan 

sangkar burung dengan kapasitas 40 biji perjam. Dalam satu hari rata-rata  bisa 

menghasilkan ±320 biji dengan mesin ini. Menyadari hal tersebut maka perlu 

suatu upaya untuk menciptakan sebuah mesin pengukir kayu untuk hiasan 

gantungan sangkar urung dengan kapasitas 40 biji perjam yang dapat digunakan 

untuk mengukir gantungan sangkar burung lebih cepat sehingga lebih ekonomis 

dan efisien 

 

Kata Kunci : Gerak memutar menjadi gerak naik turun, Sehingga bisa untuk 

memotong pola Hiasan gantungan sangkar burung.  
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DAFTAR NOTASI 

 

Notasi   Keterangan       Satuan 

α  sudut kontak sabuk     ⁰ 

B   lebar puli      mm 

b   lebar pasak      mm 

C   kapasitas nominal dinamis bantalan    kg 

Co   kapasitas nominal statis bantalan   kg 

C1  jarak sumbu poros tingkat I    mm 

D1  diameter puli motor penggerak   mm 

D2  diameter puli poros transmisi    mm 

Din   diameter dalam puli     mm 

Dout   diameter luar puli     mm 

d   diameter poros      cm 

Fa   beban aksial      kg 

fc   faktor koreksi 

Fh   faktor umur bantalan 



 

 

Fn   faktor kecepatan bantalan 

Fr   beban radial      kg 

h   tinggi pasak      mm 

i1  perbandingan reduksi tingkat I 

Ko   faktor koreksi sabuk 

lp   panjang pasak      mm 

L1  panjang sabuk-V     mm 

Lh  umur nominal bantalan    jam 

Ln   faktor keandalan umur bantalan   jam 

M   momen gabungan     kg.mm 

Mbv  momen bending vertikal    kg.mm 

Mbh  momen bending horisontal    kg.mm 

n1  putaran motor penggerak    rpm 

n2  putaran poros yang digerakkan   rpm 

N   daya motor      hp 

Pd   daya rencana      watt 

Pk1  gaya keliling sabuk-V     kg 

Pr   beban ekivalen bantalan    kg 



 

 

r   jari-jari pengerak ayak    mm 

R1  beban tarik sabuk-V poros transmisi   kg 

R2  beban tarik sabuk-V poros pengerak ayak  kg 

S1  gaya tegang sabuk-V saat kencang   kg 

S2  gaya tegang sabuk –V saat kendor   kg 

So   Gaya awal sabuk –V     kg 

T   momen rencana dari poros    kg.mm 

t1  kedalaman / alur pasak poros    mm 

t2  kedalaman alur pasak puli    mm 

V1  kecepatan linear sabuk-V    m.s
-1 

Z1  jumlah sabuk-V 

1α   sudut kontak sabuk-V     ( 
o 
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jinσi   teganggan tarik ijin     kg.mm
-2 

σb   kekuatan tarik bahan pasak    kg.mm
-2

 

aτ   tegangan geser ijin     kg.mm
-2 

kaτ   tegangan geser yang diijinkan    kg.mm
-2 

    ρ  berat jenis      kg/m
3 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki beberapa macam 

fauna yang sangat indah dan menarik, dan semakin indah dan menariknya 

banyak orang yang ingin memeliharadan merawatnya. Tetapi fauna di 

Indonesia sakarang mendekati kepunahan karena ulah orang yang tidak 

bertanggung jawab dan biasanya diperjual belikan sacara illegal terkadang 

sampai membunuh fauna tersebut.Namun ada beberapa kelompok yang ingin 

melindungi dengan cara membuat penangkaran khususnya penangkaran bagi 

burung-burung yang hampir punah.Penangkaran tersebut dengan cara 

membuat sangkar atau kurungan yang besar agar fauna yang ada dapat di 

kembang biakkan dengan baik. 

Apalagi banyak orang yang ingin mengembangkan burung 

berkicau,karena selain indah suaranya, juga sangat mudah merawatnya dan 

tidak sulit membuat penangkaranya dan juga bisa digantikan dengan sangkar 

kecil yang beredar di pasaran dan home industry sendiri tidak mau kalah 

bersaing dengan yang ada di pasaran. Pada home industry masih banyak juga 

yang cara pembuatan sangkarnya dengan cara manual. 

Berdasarkan survey yang ada perancangan sangkar burung sangat sederhana 

dan teori teknis yang dibuat juga masih manual. Dan saat ini penggemar 

burung sangat marak dan banyak sehingga pembuat sanggkar burung 



 

 

kuwalahan untuk memenuhi keinginan pasar. Pembuat sangkar burungpun 

saling berinovasi dengan menghias sangkar dengan ukiran untuk bersaing 

dengan pasar dan menarik pembeli. Jika pembuatan ukiran dilakukan dengan 

cara manual maka pengrajin sangkar burungpun tidak bisa memenuhi 

keinginan pasar, karena proses pembuatan ukiran dengan cara manual sangat 

lama.  

Dengan adanya ukiran pada sangkar burung maka nila jualnyapun 

semakin bertambah,hal itu tidak menyurutkan ke inginan pecinta burung 

untuk membeli sangkar. Dengan demikian pecinta burung semakin fareatif 

untuk membeli sangkar burung yang bagus. Rata – rata sangkar polos tanpa 

ukiran di bandrol dengan harga mulai dari Rp.15.000.00 – Rp.75.000.00 

tergantung besar kecilnya ukuran sangkar. Sedangkan yang berukir dibandrol 

dengan harga Rp.75.000.00 sampai jutaan rupiah tergantung besar kecilnya 

sangkar dan pola rumitnya ukiran,ukiran semakin rumit maka harganya 

semakin mahal. 

Oleh karena itu pengrajin sangkar burung juga harus menghitung 

Break Even Point (BEP) dengan jeli agar tidak rugi. Break Even Point (BEP) 

adalah suatu teknik analisa untuk mempelajari hubungan antara Baiaya Tetap, 

Biaya Variabel, Keuntungan dan Volume aktivitas. Sering pula disebut “Cost 

- Profit - Volume analysis (C.P.V. analysis). Break Even Point (BEP) dapat 

diartikan sebagai suatu titik atau keadaan dimana perusahaan di dalam 

operasinya tidak memperoleh keuntungan dan tidak menderita kerugian. 

Dengan kata lain, pada keadaan itu keuntungan atau kerugian sama dengan 

nol atau titik impas. 



 

 

Sehingga menurut teknis yang ada sekarang ini, maka saya 

mempunyai rancangan untuk membuat mesin pengukir kayu untuk bahan 

pembuatan sangkar burung, dengan harapan agar dapat dijadikan sebagai 

alternatif untuk menghasilkan produk secara lebih cepat dan lebih efisien dan 

dalam dimensinya lebih tepat tampilanya lebih menarik,aman dan juga lebih 

halus. Berdasarkan hal tersebut di atas maka timbullah suatu pemikiran untuk 

mengadakan analisa dengan judul “PERENCANAAN MESIN PENGUKIR 

KAYU UNTUK HIASAN GANTUNGAN SANGKAR BURUNG 

DENGAN KAPASITAS 40 BIJI PERJAM” Sementara ini pengrajin 

sangkar burung hanya bisa mengerjakan sekitar 60 biji per 1 bulan sangkar 

burung setengah jadi dalam arti belum di vernis. Dalam pengerjaanya yang 

terlalu lama adalah pada waktu pembuatan hiasan yang berbentuk ukir, 

perbandingan menggunakan mesin dan maual adalah 3 : 1. Maka dari itu saya 

memilih judul tugas akhir sperti apa yang tersebut di atas. Pembuatan alat ini 

nantinya bisa membambantu pengrajin sanggkar burung agar 

dapatbmemenuhi kebutuhan pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan 

diambil adalah “Bagaimana merencanakan mesin pengukir kayu untuk hiasan 

gantungan sangkar burung dengan kapasitas 40 biji/jam?” 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitan penulis perlu membatasi lingkup bahasan, 

dengan maksud agar yang dibahas mengenai sasaran yang diharapkan secara 

rinci dan jelas. Adapaun ruang lingkup dan batasan masalah adalah sebagai 

berikut : 

1. Ukiran hanya untuk prodak hiasan gantungan sangkar burung. 

2. Bahan menggunakan besi yang didapat dipasaran. 

3. Ukuran kayu yang digunakan 40 x 15 cm  

4. Kayu yang digunakan adalah kayu jati yang sudah kering 

 

D. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam perencanaan mesin pembuat 

hiasan gantungan sangkar burung Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengubah proses manual menjadi mekanisasi sehingga 

pekerjaan lebih mudah dan cepat. 

2. Memperoleh rancang bangun yang dapat meningkatkan efisiensi. 

 

 

 



 

 

E. Manfaat Perencanaan 

1. Menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat 

selama di bangku perkuliah sehingga dapat memberikan kontribusi 

yang nyata bagi masyarakat 

2. Melatih mahasiswa dalam penerapan ilmu yang pernah dipelajari agar 

mampu dan siap terjun dalam dunia kerja 

3. Mampu membantu pengrajin sangkar burung agar dalam pengerjaan 

sangkar burung lebih mudah dan cepat dengan hasil yang memuaskan. 

4. Perencanaan ini dapat dimanfaatkan masyarakat luas khususnya 

pengrajin sangkar burung . 
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